BAB VI
SARAN

6.1 Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil kegiatan

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Apotek

Kimia Farma Rungkut Baru adalah sebagai berikut :

1. Apotek Kimia Farma Rungkut Baru hendaknya selalu
mempertahankan dan meningkatkan kinerja dari setiap individu
untuk bekerja secara profesional terhadap tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing agar selalu menjadi yang terbaik.

2. Apoteker sebaiknya meningkatkan ilmu pengetahuan dan melatih
kemampuan berkomunikasi agar pemberian KIE kepada pasien
tentang cara penggunaan obat dapat dilakukan dengan tepat
sehingga dapat menambah kepatuhan pasien dalam terapinya.

3. Apoteker sebaiknya dapat meningkatkan pelayanan home
pharmacy care kepada pasien, sehingga dapat meningkatkan
tingkat kepercayaan pasien kepada apoteker.

4. Sebaiknya menyediakan tempat khusus untuk melakukan
konseling supaya pasien dapat menyampaikan keluhan yang
dialami dengan lebih nyaman dan dapat menjaga kerahasiaan

kondisi pasien.
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